KEPUASAN USER TERHADAP KINERJA PERAWAT LULUSAN POLITEKNIK KESEHATAN by Astini, Yuni & Kodri, Kodri





KEPUASAN USER TERHADAP KINERJA PERAWAT 
LULUSAN POLITEKNIK KESEHATAN   
 
Yuni Astini*, Kodri* 
  
Persepsi user terhadap kinerja lulusan, merupakan salah satu tolak ukur untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
yang pada akhirnya akan membentuk kepuasan user, peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat, serta 
berdampak positif untuk peningkatan  derajat kesehatan masyarakat. Terkait dengan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Indonesia. Laporan UNDP (2007), Indonesia berada pada urutan ke-107 dari 177 negara. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kepuasan user terhadap kinerja lulusan Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang, desain penelitian deskriptif jenis evaluasi (evaluation study). Populasi penelitian adalah seluruh 
perawat lulusan Poltekes Kemenkes Tanjungkarang  2010 sebanyak 59 orang. Sampel penelitian 21 orang. 
Penelitian dilaksanakan bulan September – Oktober 2011. Hasil penelitian kinerja lulusan baik (81%). Kepuasan 
user terhadap kinerja lulusan  dalam kriteria puas (71%). Harapan user, materi keilmuan yang perlu ditingkatkan 
adalah Keperawatan Gawat Darurat, Keperawatan Medikal Bedah, Keperawatan Kritis. Soff skill yang perlu 
ditingkatkan adalah kejujuran, kedisiplinan dan komunikasi. Saran, dalam upaya meningkatkan kinerja  lulusan 
dan kepuasan user, diharapkan Prodi Keperawatan Poltekes  Kemenkes Tanjungkarang   memprioritaskan pada 
mata ajar Keperawatan Gawat Darurat, Keperawatan Medikal Bedah dan Keperawatan Kritis, meningkatan skill 
komunikasi bahasa asing.dan kegiatan pelatihan bersertifikat . 
 




Pembangunan kesehatan adalah upaya 
yang dilaksanakan oleh semua komponen 
bangsa agar terwujud derajat kesehatan 
masyarakat yang setinggi-tingginya.   
Terkait dengan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Indonesia. IPM merupakan 
gabungan atau komposit dari variabel 
tingkat ekonomi, pendidikan dan 
kesehatan, yang menunjukkan kualitas 
pertumbuhan pembangunan suatu bangsa.  
Menurut laporan UNDP (2007), Indonesia 
berada pada urutan ke-107 dari 177 negara. 
Hal ini berarti kualitas pembangunan 
manusia Indonesia masih rendah 
(Kemenkes, 2010) 
Rendahnya kualitas pembangunan 
seperti tersebut di atas, tentunya 
memerlukan peningkatan kualitas di 
berbagai bidang, termasuk bidang 
kesehatan. Kementerian Kesehatan 
menetapkan 9 program pembangunan 
kesehatan dalam Renstra Kementerian 
Kesehatan tahun 2010 – 2014. Salah satu 
program teknis yang ditetapkan adalah 
Program Pengembangan dan 
Pemberdayaan SDM Kesehatan dengan 
sasaran hasil program adalah 
meningkatnya ketersediaan dan mutu SDM 
Kesehatan sesuai standar pelayanan 
kesehatan.  
Menurut Nina Sarjunani (2009), SDM 
Kesehatan begitu strategis, karena  
merupakan ujung tombak pelayanan 
kesehatan di lapangan ; unsur utama 
peningkatan daya saing pelayanan 
kesehatan; serta tulang punggung upaya 
pelayanan kesehatan menghadapi 
peningkatan jumlah dan proporsi penduduk 
usia produktif dan lansia  di masa datang.  
Salah satu upaya peningkatan mutu 
SDM Kesehatan, dilakukan melalui 
penguatan kerangka hukum dalam 
pendidikan tenaga kesehatan. Terutama 
dalam hal sertifikasi hasil lulusan untuk 
menjamin kompetensi dalam menjalankan 
tugas profesi dan akreditasi institusi 
kesehatan. Evaluasi kinerja lulusan 
merupakan upaya penting dalam  
meningkatkan mutu lulusan.           
Di Prodi Keperawatan Poltekkes 
Tanjungkarang survei kinerja lulusan 
secara periodik belum dilakukan. Tetapi 
dari hasil survey pendahuluan penelitian 
ini (Juni 2011), dapat diketahui dari 77 
orang lulusan 2009 Prodi Keperawatan 
Tanjungkarang, ada 10 orang yang belum 
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bekerja. Rincian selengkapnya: 1 orang 
melanjutkan pendidikan; 1 orang 
meninggal; 10 orang belum bekerja; 13 
orang bekerja di luar Bandar Lampung;  52 
orang bekerja di Bandar Lampung. Tempat 
bekerja di instansi pemerintah dan swasta.   
Persepsi user terhadap kinerja lulusan, 
merupakan salah satu tolak ukur untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, yang 
pada akhirnya akan membentuk  kepuasan 
user, peningkatan pelayanan kesehatan 
masyarakat, serta peningkatan  derajat 
kesehatan masyarakat. Selain daripada itu, 
dalam perspektif bisnis jasa, kebutuhan, 
dan kepuasan user harus diketahui. Adanya 
keluhan dan berbagai macam hal yang 
menciptakan ketidak puasan user, harus 
direspon secara positif, untuk kemudian 
dicarikan alternatif solusinya. Solusi yang 
baik akan memelihara user, sehingga tidak 
berpindah ke lembaga jasa pendidikan 
lainnya.  
Atas dasar latar belakang tersebut 
penulis melakukan penelitian dengan 
masalah: bagaimanakah kepuasan user 





Jenis penelitian ini di bidang 
manajemen pendidikan yang dirancang 
dengan rancangan cross sectional. 
Berdasarkan tujuan umum, termasuk 
dalam penelitian deskriptif dengan jenis 
evaluasi (evaluation study). Data yang 
digunakan adalah data primer dari persepsi  
user lulusan Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang yang bekerja di Bandar 
Lampung.  
Instumen penelitian yang digunakan 
untuk pengumpulan data adalah kuesioner 
yang diadopsi dari Fakultas Farmasi 
UNAIR, dengan berbagai perubahan yang 
disesuaikan dengan Prodi D3 
Keperawatan.   
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perawat lulusan Poltekes 
Kemenkes Tanjungkarang tahun 2010, 
yang bekerja di Bandar Lampung, jumlah 
59 orang. Sampel penelitian adalah 
sebagian dari lulusan perawat Poltekkes 
Kemenkes Tanjungkarang yakni lulusan 
Prodi D3 Keperawatan Tanjungkarang 
yang baru bekerja di Bandar Lampung, 
berjumlah 21 orang. Cara pengambilan 
sampel adalah sampling purposive,   
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 
Teknik pengumpulan data adalah 
kuesioner yang diadopsi dari Fakultas 
Farmasi UNAIR, dengan berbagai 
perubahan yang disesuaikan dengan Prodi 
D3 Keperawatan.  
Tempat dilaksanakannya penelitian ini 
adalah di Bandar Lampung, yakni di RS 
dr.H.Abdul Moeloek, RS Dr.A.Dadi 
Tjokrodipo, RS Bumi Waras, RS Imanuel 
dan puskesmas. Waktu penelitian tahun 
2011, pengumpulan data bulan September 
dan Oktober  2011.  
 
HASIL   
 
Tabel 1: Kepuasan User terhadap Kinerja 
Lulusan Prodi D3 Keperawatan 
Tanjungkarang  
No Kepusan User f % 
1 Sangat Puas 4 19 
2 Puas 15 71 
3 Kurang Puas 2 10 
 Jumlah 21 100 
 
Berdasarkan tabel di atas kepuasan 
user terhadap kinerja lulusan sebagian 
besar puas (71% ; 15 orang), sementara 
yang kurang puas (10% ; 2 orang).  
 
Tabel 2: Kepuasan terhadap Kinerja 








f % f % f % 
1 Disiplinan 2 10 18 85 1 5 
2 Kejujuran 2 10 19 90 - - 
3 Motivasi Kerja 2 10 18 85 1 5 
4 Etos Kerja 3 14 17 81 1 5 
 Jumlah 9 10 72 86 3 4 
Tergambar pada tabel di atas kepuasan 
user terhadap kinerja integritas lulusan, 
sebagian besar puas. Ada yang kurang 
puas yakni  kedisiplinan, motivasi kerja 
dan etos kerja, masing – masing (5%). 
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Tabel 3: Kinerja Profesionalisme Lulusan 








f % f % f % 
1 Menerapkan keahlian 3 14 18 86 - - 
2 Produktivitas  1 5 20 95 - - 
3 Inovasi 1 5 18 85 2 10 
4 Penyelesaian masalah  4 19 16 76 1 5 
5 Beradaptasi 
lingkungan kerja 
2 10 18 86 1 5 
6 Tanggap thdp 
kebutuhan pasar 
2 10 16 76 3 14 
 Jumlah 13 10 106 84 7 6 
 
Berdasarkan tabel di atas kinerja 
profesionalisme lulusan secara umum baik 
tetapi ada kurang baik terutama tanggap 
terhadap kebutuhan pasar. 
Tabel 4: Kepuasan User Terhadap Kinerja 
Profesionalisme Lulusan Prodi D3  







f % f % f % 
1 Menerapkan keahlian 3 14 17 81 1 5 
2 Produktivitas  1 5 20 95 - - 
3 Inovasi 1 5 17 81 3 14 
4 Penyelesaian masalah  2 10 17 80 2 10 
5 Beradaptasi 
lingkungan kerja 
2 10 17 80 2 10 
6 Tanggap thdp 
kebutuhan pasar 
2 10 16 76 3 14 
 Jumlah 11 9 104 82 11 9 
 
Secara umum kepuasan user terhadap 
kinerja profesionalisme lulusan puas  
(82%), tetapi ada kurang puas terutama 
tanggap terhadap kebutuhan pasar. 
Tabel 5: Kepuasan User Terhadap Kinerja 
Kemampuan Pengendalian Diri 
Lulusan  Prodi D3 Keperawatan 
Tanjungkarang  






f % f % f % 
1 Kematangan 
emosi 
3 14 13 62 5 24 
2 Percaya diri 5 24 14 67 2 10 
 Jumlah 8 19 27 64 7 17 
 
Dari tabel di atas tergambar, kepuasan 
user terhadap kinerja kemampuan 
pengendalian diri lulusan secara umum 
puas. Ada yang kurang puas terutama 
kematangan emosi (24% ; 5 orang) . 
Tabel 6: Kepuasan User terhadap Kinerja 
Kemampuan Berkomunikasi  
Lulusan Prodi D3 Keperawatan 
Tanjungkarang  






f % f % f % 
1 Bahasa asing - - 15 72 6 28 
2 Mengemukakan 
pendapat 
3 14 16 76 2 10 
 Jumlah 3 7 31 74 8 19 
 
Tabel di atas menggambarkan 
kepuasan user terhadap kinerja 
kemampuan berkomunikasi lulusan secara 
umum puas (74%) tetapi ada yang kurang 
puas yakni kemampuan mengemukakan 
ide dan pendapat (10% ; 2 orang) dan 
kemampuan bahasa asing  (28% ; 6 orang). 
Tabel 7: Kepuasan User terhadap Kinerja 
Kepemimpinan  Lulusan Prodi D3 







f % f % f % 
1 Kemampuan 
managerial 




1 5 17 81 3 14 
 Jumlah 1 3 34 81 7 16 
 
Kepuasan user terhadap kinerja 
kepemimpinan lulusan secara umum puas, 
tetapi ada kurang puas yakni kemampuan 
managerial (19%;4 orang) dan kemampuan 
sebagai motivator dalam lingkungan kerja 
(14%;3 orang). 
Tabel 8: Kepuasan User terhadap Kinerja 
Penguasaan Teknologi Informasi 
Lulusan Prodi D3 Keperawatan 
Tanjungkarang  
No Kepusan User f % 
1 Sangat Puas 3 14 
2 Puas 17 81 
3 Kurang Puas 1 5 
 Jumlah 3 14 
 
Kepuasan user terhadap kemampuan 
lulusan dalam memanfaatkan teknologi 
informasi sebagian besar puas (81% ; 17 
orang), sementara yang kurang puas  (5% ; 
1 orang).  
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Tabel 9: Kepuasan User Terhadap Kinerja 
Kerjasama Tim Lulusan  Prodi D3 
Keperawatan Tanjungkarang  






f % f % f % 
1 Bersosialisasi di 
lingkungan kerja 3 14 16 76 2 10
2 Keterbukaan terhadap 
kritik dan saran 2 10 15 71 4 19
3 Bekerjasama dalam tim 3 14 16 76 2 10
Jumlah 9 8 13 47 75 8 
 
Kepuasan user terhadap kerjasama tim 
oleh lulusan sebagian besar mendapat 
kriteria puas (75% ; 47 orang).  
Tabel 10: Kepuasan User Terhadap 
Kinerja Pengembangan Diri 
Lulusan  Prodi  D3 Keperawatan 
Tanjungkarang  
No Kepusan User f % 
1 Sangat Puas 2 10 
2 Puas 16 76 
3 Kurang Puas 3 14 
 Jumlah 21 100 
 
Berdasarkan tabel 4.30, kepuasan user 
terhadap motivasi lulusan  dalam 
mempelajari hal baru untuk kemajuan 
institusi sebagian besar mendapat kriteria 
puas (76% ; 16 orang), sementara yang 
kurang puas  (14% ; 3 orang).  
Tabel 11: Harapan User Terhadap Materi 
Keilmuan Yang Perlu 
Ditingkatkan Lulusan Prodi D3 
Keperawatan Tanjungkarang  
No Materi  Keilmuan Ranking 
1 Keperawatan Gawat Darurat 1 
2 Keperawatan Medikal Bedah 2 
3 Keperawatan Kritis 3 
4 Keperawatan Anak 4 
5 Keperawatan Maternitas 5 
6 Anatomi Fisiologi 6 
7 Farmakologi 7 
8 Patologi 8 
9 Psikologi 9 
10 Keperawatan Jiwa 10 
11 Ilmu Gizi 11 
12 Keperawatan Komunitas 12 
13 Mikrobiologi dan Parasitologi 13 
 
Berdasarkan tabel di atas ranking  
harapan user terhadap materi keilmuan 
yang perlu ditingkatkan oleh lulusan Prodi 
Keperawatan Tanjungkarang. Berturut-
turut ranking 1 sampai 3 adalah 
Keperawatan Gawat Darurat, Keperawatan 
Medikal Bedah, Keperawatan Kritis. 
Tabel 12: Harapan User Terhadap Soft 
Skill Lulusan Prodi D3 
Keperawatan Tanjungkarang  
No Soft Skill Ranking 
1 Kejujuran 1 
2 Kedisiplinan 2 
3 Komunikasi 3 
4 Mudah Adaptasi dan 
Bekerjasama 
4 
5 Motivasi Tinggi 5 
6 Kepercayaan Diri 6 
7 Mampu Bekerja Dalam 
Tekanan 
7 
8 Kepemimpinan 8 
9 Penampilan 9 
 
Harapan user terhadap soft skill 
lulusan ranking  1, 2, 3 adalah kejujuran, 
kedisiplinan dan komunikasi.  
Tabel 13: Harapan User Terhadap Kriteria 
Lain Selain Soft Skill Lulusan 
Prodi D3 Keperawatan 
Tanjungkarang  
No Harapan  User Ranking 
1 Lama Pengalaman Kerja 1 
2 Jumlah Pelatihan Yang 
Pernah Diikuti 
2 
3 Indeks Prestasi Kumulatif 3 
4 Kemampuan Bahasa Asing 4 
5 Kemampuan Mengoperasikan 
Komputer 
5 
6 Jumlah Penghargaan Yang 
Diterima 
6 
7 Kemampuan Mengendarai 7 
 
Harapan user terhadap kriteria lain 
selain soft skill lulusan, ranking  1, 2, 3 
adalah lama pengalaman kerja, jumlah 
pelatihan yang pernah diikuti, Indeks 
Prestasi Kumulatif.  
PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini, kinerja lulusan 
secara keseluruhan, sebagian besar 
mendapat kriteria baik (81% ; 17 orang).  
Sementara kepuasan user terhadap kinerja 
lulusan  tersebut,  sebagian besar mendapat  
kriteria puas  (71% ; 15 orang).  
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Pada hakikatnya penilaian kinerja 
adalah proses melalui mana organisasi 
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 
karyawan. Penilaian kinerja ini dapat 
berfungsi sebagai umpan balik bagi 
institusi pendidikan, terhadap mutu 
lulusannya. Untuk itu, penilaian kinerja 
lulusan perlu dilakukan secara terus 
menerus, sehingga mutu lulusan tetap 
terjaga dengan baik, dan berdampak pada 
kepuasan user.  
Pada penelitian ini, kinerja integritas 
lulusan dinilai berdasarkan kedisiplinan, 
kejujuran, motivasi kerja dan etos kerja. 
Hasil yang didapat sebagian besar 
mendapat kriteria baik dan tidak ada yang 
mendapat kriteria kurang baik.  Sementara 
untuk kepuasan userv nilai tertinggi dan 
sangat perlu dipertahankan adalah 
kejujuran. Sementara nilai yang perlu 
ditingkatkan adalah kedisiplinan dan etos 
kerja. 
Disiplin lulusan dalam bekerja 
merupakan sikap mental yang tecermin 
dalam perbuatan tingkah laku lulusan 
berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap 
peraturan, ketentuan, etika, norma dan 
kaidah yang berlaku.  
Langkah-Langkah untuk menanamkan 
kedisiplinan pada mahasiswa di institusi 
pendidikan  yang meliputi : dengan 
Pembiasaan.  Mahasiswa hendaknya  
melakukan hal-hal dengan tertib dan 
teratur, dengan contoh dan teladan,  
dengan Penyadaran dan dengan 
Pengawasan.   
Etos kerja merupakan salah satu faktor 
penentu kinerja lulusan,     Untuk itu dapat 
ditempuh berbagai langkah seperti: 
peningkatan kinerja melalui penumbuhan 
etos kerja, dapat dilakukan lewat 
pendidikan yang terarah, sistem 
pendidikan perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan pembangunan kesehatan  yang 
memerlukan berbagai keahlian dan 
keterampilan serta sekaligus dapat 
meningkatkan kreativitas, produktivitas, 
kualitas dan efisiensi kerja dan 
menumbuhkan motivasi kerja, dari sudut 
pandang lulusan.   
Visi Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang adalah menjadi pendidikan 
tinggi kesehatan yang profesional, unggul 
dan mandiri.  Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan keperawatan yang 
dimaksudkan untuk menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan tenaga 
kesehatan yakni menghasilkan tenaga 
kesehatan yang profesional dibidangnya, 
dalam jumlah dan jenis yang sesuai dengan 
kebutuhan pelayanan kesehatan prima serta 
visi, misi Kementerian Kesehatan.  
Pada penelitian ini, kinerja lulusan 
yang dinilai berdasarkan profesionalisme, 
secara umum mendapat kriteria ‘baik’ dan 
user puas, tetapi ada yang mendapat 
kriteria ‘kurang baik’ terutama ‘tanggap 
terhadap kebutuhan pasar’. 
Pengendalian diri merupakan suatu 
keinginan dan kemampuan dalam 
menggapai kehidupan yang selaras, serasi 
dan seimbang pada hak dan kewajibannya 
sebagai individu dalam kehidupan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Hasil penelitian ini, kinerja lulusan 
yang dinilai berdasarkan kemampuan 
pengendalian diri, secara umum mendapat 
kriteria baik dan user merasa puas . Ada 
yang mendapat kriteria ‘kurang baik’ yakni 
kematangan emosi dan  Kepercayaan diri 
(24% ; 5 orang). 
Seorang perawat dalam memberikan 
pelayanan keperawatan kepada pasien, 
tentunya dilakukan dengan sabar. Hal ini 
karena pada hakekatnya, pasien berasal 
dari kata ‘patien’ yang berarti ‘sabar’. Jadi 
dalam memberikan pelayanan kepada 
pasien harus dilakukan dengan sabar. 
Untuk mempunyai jiwa yang sabar, lulusan 
perawat harus dilatih untuk mempunyai 
mampu mengendalikan diri yang tercermin 
dari kematangan emosi dan kepercayaan 
diri yang baik.  
Kinerja lulusan yang dinilai 
berdasarkan kemampuan berkomunikasi, 
secara umum mendapat kriteria baik dan 
user puas, tetapi ada yang mendapat 
kriteria kurang baik yakni kemampuan 
bahasa asing  (33% ; 7 orang) dan 
kemampuan mengemukakan ide dan 
pendapat (14% ; 3 orang). 
Dalam memberikan layanan 
keperawatan, perawat akan bertemu 
dengan banyak orang, dan tentunya akan 
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terjadi proses pertukaran pikiran, pendapat, 
perasaan dan pandangan melalui 
komunikasi verbal dan non verbal. 
Komunikasi ini akan berjalan efektif 
apabila perawat memahami betul maksud 
si sumber berita (pasien, keluarga dan 
user) dan mampu mengemukakan ide dan 
pendapatnya dengan dasar  ilmu yang luas. 
Kinerja lulusan yang dinilai 
berdasarkan kepemimpinan, secara umum 
mendapat kriteria baik dan user puas, 
tetapi ada yang mendapat kriteria kurang 
baik yakni kemampuan managerial (24% ; 
5 orang) dan kemampuan sebagai 
motivator dalam lingkungan kerja (19% ; 4 
orang). 
Dalam pelayanan keperawatan, 
perawat adalah pemimpin untuk dirinya 
dan pasien yang ia rawat. Dalam 
memimpin, perawat seyogyanya memiliki 
kemampuan managerial dan kemampuan 
sebagai motivator dalam lingkungannya.  
Untuk itu Prodi Keperawatan 
Tanjungkarang, sebagai pencetak lulusan 
perawat  perlu membekali mahasiswanya 
dengan ilmu manajemen keperawatan yang 
lebih bersifat aflikatif. Tidak hanya dalam 
bentuk teori yang akan menyumbang lebih 
banyak knowledge tetapi juga praktik.  
Sepuluh sifat yang perlu dimiliki 
seorang pemimpin (Ordway Tead) yaitu: 
memiliki kekuatan fisik dan mental, paham 
arah dan tujuan, antusiasme, ramah tamah 
dan efektif, memilih integritas 
(terpercaya), memiliki keahlian tehnis, 
cepat dan tepat dalam pengambilan 
keputusan, cerdas, cakap mengajar dan 
setia. 
Secara umum, kinerja lulusan yang 
dinilai berdasarkan kerjasama tim 
mendapat kriteria baik dan user puas. Ada 
yang mendapat kriteria kurang baik 
terutama keterbukaan terhadap kritik dan 
saran  (14% ; 3 orang). 
Perawat adalah seseorang yang telah 
menyelesaikan program pendidikan 
keperawatan baik di dalam maupun luar 
negeri yang diakui oleh pemerintah 
Republik Indonesia, teregister dan diberi 
kewenangan untuk melaksanakan praktik 
keperawatan sesuai dengan peraturan 
perundang – undangan (PPNI, 2010). 
Perawat memiliki berbagai fungsi 
antara lain: fungsi dependen dan 
interdependen. Fungsi dependen dan 
independen ini akan sukses, apabila  
perawat mampu bersosialisasi di 
lingkungan kerja, terbukaan terhadap kritik 
dan saran serta bekerjasama dalam tim.  
Berdasarkan motivasi dalam 
mempelajari hal baru untuk kemajuan 
institusi, kinerja lulusan mendapat kriteria 
baik dan user puas. Ada yang mendapat 
kriteria kurang baik (10% ; 2 orang). 
Paradigma  baru yang berkembang 
dalam dunia manajemen bahwa ‘Changing 
is an integral part of life.   The only 
constant things in life is change’. 
Berangkat dari paradigma ini, perawat 
yang merupakan bagian dari organisasi 
pelayanan kesehatan harus termotivasi 
untuk senantiasa belajar guna kemajuan 
institusi tempat ia bekerja.  
Harapan user terhadap materi 
keilmuan yang perlu ditingkatkan oleh 
lulusan Prodi Keperawatan Tanjungkarang. 
Berturut-turut ranking 1 sampai 3 adalah 
Keperawatan Gawat Darurat, Keperawatan 
Medikal Bedah, Keperawatan Kritis. 
Harapan user terhadap soff skill lulusan,  
ranking 1, 2, 3 adalah kejujuran, 
kedisiplinan dan komunikasi.    
Beberapa hal yang telah dilakukan 
oleh Prodi Keperawatan Tanjungkarang 
adalah membuat program magang melalui 
kerjasama dengan institusi pelayanan 
kesehatan, seperti rumah sakit pemerintah 
dan rumah sakit swasta. Meningkatkan 
kerjasama dengan mahasiswa melalui HMJ 
(Himpunan Mahasiswa Jurusan) untuk 
mengadakan berbagai pelatihan di tingkat 
jurusan yang ditujukan untuk kepentingan 
mahasiswa. Meningkatkan mutu proses 
pembelajaran melalui pendidikan 
berkelanjutan untuk tenaga pendidik dan 
kependidikan.  
 
KESIMPULAN   
 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kinerja perawat lulusan Prodi Keperawatan 
Tanjungkarang Poltekes  Kemenkes 
Tanjungkarang tahun 2010 di Bandar 
Lampung,  secara keseluruhan    mendapat 
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kriteria baik dan sebagian besar user 
berpendapat bahwa kinerja lulusan Prodi 
Keperawatan Tanjungkarang mendapat 
kriteria puas. Namun demikian masih 
terdapat kinerja yang kurang baik dan 
belum memuaskan. Untuk lebih 
meningkatan kinerja lulusan tersebut, 
maka perlu ditingkatkan materi keilmuan 
lulusan,  Keperawatan Gawat Darurat, 
Keperawatan Medikal Bedah, 
Keperawatan Kritis, Soft skill lulusan,  
kejujuran, kedisiplinan dan komunikasi 
dan perrlu ditingkatkan  pengalaman kerja, 
jumlah pelatihan yang pernah diikuti dan 
IPK. Selain itu perlu juga meningkatan 




*  Dosen pada Prodi Keperawatan 
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